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Latar belakang: Kehamilan dan persalinan merupakan faktor risiko utama terjadinya disfungsi dasar
panggul. Manifestasi utama pada kelainan tersebut adalah gejala saluran kemih bagian bawah dan
inkontinensia urin. Studi mengenai prevalensi dan faktor risiko kondisi-kondisi tersebut sangat penting
untuk diagnosis dini dan tatalaksana yang komprehensif. Namun, hingga saat ini belum terdapat studi
mengenai prevalensi dan faktor-faktor risiko tersebut secara komprehensif padaibu hamil di Indonesia.
Tujuan: Mengetahui prevalensi inkontinensia urin dan gejala saluran kemih bagian bawah serta faktor-faktor
yang memengaruhi.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan metode potong lintang (cross
sectional). Subjek dari penelitian ini adalah ibu hamil yang datang untuk pemeriksaan rutin di Puskesmas
Kecamatan Jakarta pada April 2021-Maret 2022. Pasien dengan riwayat inkontinensia, kehamilan ganda,
diabetes tidak terkontrol, gangguan neurologis, atau riwayat operasi sebelumnyadieksklusi dari penelitian.
Faktor risiko yang dinilai adalah usiaibu, usia kehamilan, paritas, indeks massa tubuh, dan riwayat obstetrik
sebelumnya.

Hasil: Didapatkan sebanyak 236 subjek yang diikutsertakan dalam penelitian. Didapatkan inkontinensia urin
tekanan 8,5%, inkontinensia urin desakan 14%, dan inkontinensia urin campuran 1,6%. Didapatkan keluhan
berkemih berupa frekuensi (59,3%), nokturia (87,3%), urgensi (33,1%), hesitansi (8,9%),

dan straining (0,8%). Hanyaterdapat 5,1% subjek yang tidak memiliki keluhan berkemih sama sekali.
Faktor risiko yang berpengaruh dengan keluhan berkemih dan inkontinensia urin adalah usiaibu dan
trimester kehamilan.

Kesimpulan: Didapatkan prevalensi inkontinensia urin dan gejala saluran kemih bagian bawah yang tinggi
padaibu hamil di Indonesia. Faktor risiko terjadinya gangguan saluran kemih dan inkontinensia urin pada
ibu hamil adalah usiaibu dan trimester kehamilan.

...... Background: Pregnancy and childbirth are the main risk factors for pelvic floor dysfunction. The main
manifestations of this disorder are lower urinary tract symptoms and urinary incontinence. Studies on the
prevalence and risk factors of these conditions are essential for early diagnosis and comprehensive
management. However, until now there has been no comprehensive study of the prevalence and risk factors
for pregnant women in Indonesia.

Objective: To determine the prevalence of urinary incontinence and lower urinary tract symptoms and the
factors that influencing.

Methods: This research was an observational analytic study with cross sectional method. The subjects of this
study were pregnant women who came for routine check-ups at the Jakarta Publics Health Center in April
2021-March 2022. Patients with a history of incontinence, multiple pregnancy, uncontrolled diabetes,
neurological disorders, or ahistory of previous surgery were excluded from the study. The risk factors
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assessed were maternal age, gestational age, parity, body mass index, and previous obstetric history.
Results: There were 236 subjects who were included in the study. We found stress urinary incontinence
8.5%, urgency urinary incontinence 14%, and mixed urinary incontinence 1.6%. There were urinary
complaintsin the form of frequency (59.3%), nocturia (87.3%), urgency (33.1%), hesitancy (8.9%), and
straining (0.8%). There were only 5.1% of subjects who did not have urinary complaints at all. The risk
factors that influence lower urinary tract symptoms and urinary incontinence are maternal age and trimester
of pregnancy.

Conclusions: We found a high prevalence of urinary incontinence and lower urinary tract symptomsin
pregnant women in Indonesia. Risk factors for urinary tract disorders and urinary incontinence in pregnant
women are maternal age and trimester of pregnancy.



